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MOTO 

 

 إِنَّا أنَْ زَلْنَاهُ قُ رْآناً عَرَبيًِّا لَعَلَّكُمْ تَ عْقِلُونَ 
 

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, 

agar kamu memahaminya” 

 

( يوسف )سورة  
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ABSTRAK 

 Nur Hidayat. 2018. Implementasi Metode Imla’ dalam Pembelajaran 

Maharoh Kitabah Bahasa Arab di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan Comal. Skripsi 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing Dr.Hj. Sopiah, M.Ag 

Kata kunci: Maharah Kitabah, Imla’ 

Pembelajaran Bahasa Arab khusus dalam maharah Kitabah pada siswa kelas 

VII di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan Comal banyak mengalami kendala atau 

permasalahan dalam prakteknya. Masalah yang timbuh adalah siswa kelas VII 

kesulitan untuk menulis huruf Arab bila tidak mencontoh, kesulitan membedakan 

antara huruf-huruf tertentu apabila dilafalkan maupun ketika di imla’kan dan belum 

menguasai kosakata-kosakata dalam bahaa Arab. Kesulitan ini dikarenakan adanya 

perbedaan latar belakang pendidikan sebelunya, terutama anak-anak yang lulusan 

dari SD, maupun yang dari MI umumnya juga karena pemahaman yang kurang 

tentang Bahas Arab. Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang Implementasi Metode Imla’ dalam Pembelajaran Maharah 

Kitabah bahasa Arab di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan Comal. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Implementasi 

Metode Imla’ dalam Pembelajaran Maharah Kitabah bahasa Arab di MTs Asy 

Syafi’iyah Pecangakan Comal, bagaimana Problematika Metode Imla’ dalam 

Pembelajaran Maharah Kitabah bahasa Arab di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan 

Comal. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 

pembelajaran yang ada di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan Comal, khususnya 

dalam pembelajaran Bahasa Arab dan mengetahui problematika yang ada di MTs 

Asy Syafi’iyah pecangakan Comal. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan sedangkan pendekatannya 

menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun metode pengumpulan data adalah : 

metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Dalam analisis 

data menggunakan analisis data kualitatif, dengan menggunakan model analisis dan 

menggunakan pola berfikir induktif.  

Hasil penelitian ini adalah siswa masih kesulitan dalam menguasai kosakata 

dalam bahasa Arab juga kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya 

apabila diimla’kan siswa masih kesulitan dan kebingunggan dalam menuliskan 

kosakata  Arabnya, dikhususkan pada kelas VII masih banyak yang belum 

mengenali bentuk kosakata-kosakata atau tulisan  Arab. Mereka bisa menulis materi 

jika mencontoh tulisan dipapan tulis ataupun dibuku paket bahasa Arab. Sedangkan 

untuk problematikanya adalah adanya perbedaan latar belakang pendidikan siswa 

sebelum masuk di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan Comal, juga minat dan motivasi 

siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Tujuan diadakannya pembelajaran bahasa 

Arab yang hendak dicapai dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VII dalam 

maharah Al-kitabah yaitu supaya pesrta didik mampu menulis teks Arab dengan 

baik dan benar, baik yang diimla’kan maupun yang dilafalkan, baik itu kosakata 
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maupun kalimat bahasa Arab tentang materi yang sudah diajarkan, 

menyempurnakan mata pelajaran yang sudah dipelajari dan membekali para siswa 

dengan keterampilan menulis maupun berfikir cepat akan pengetahuan makna. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Metode berasal dari bahasa Yunani-Greek, yaitu metha yang berarti 

melalui atau melewati dan hodos yang berarti jalan atau cara. Dari asal kata 

tersebut dapat diambil pengertian secara sederhana metode adalah jalan atau cara 

yang ditempuh seorang guru dalam menyampaikan ilmu pengetahuan pada anak 

didiknya sehingga dapat mencapai tujuan tertentu. Dalam mengajar hendaknya 

guru menggunakan metode yang bervariasi juga hendaknya disesuaikan dengan 

situasi yang mendukung sesuai dengan kondisi psikologis anak didik, oleh karena 

itu guru dituntut untuk memiliki kompetensi dalam pemilihan metode yang tepat 

dalam mengajar.1 

Studi bahasa Arab dan Islam di Indonesia, hampir merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan. Namun bahasa Arab tetaplah bahasa asing bagi bangsa 

Indonesia. Jadi dalam belajar dan mengajar bahasa Arab terdapat kesulitan dan 

permasalahan.2 

Pengajaran bahasa Arab diperlukan, terutama mengenai kompenan 

kurikulum di dalamnya. Secara keseluruhan,pendidikan bahasa Arab harus 

                                                           
 1Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Pekalongan, STAIN Pekalongan 

Press, 2013), hlm. 112. 

 2Abdul Muin, Analisis kontrastif Bahasa Arab & bahasa Indonesia, (Pekalongan : CV 

Duta Media Utama, 2015) hlm. 41. 
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diarahkan untuk mengembangkan potensi peserta didik dalam memahami teks-

teks yang ada dalam kehidupan sehari-hari.3 

Adapun faktor yang terkait dengan pembelajaran kitabah untuk 

meningkatkan kemampuan siswa antara  lain adalah metode yang digunakan oleh  

guru. Penggunaan metode memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan 

suatu  proses pembelajaran. Metode merupakan suatu rencana menyeluruh 

mengenai penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan pendekatan yang 

ditentukan.4 

Bahasa  memegang  peranan  penting  dalam  kehidupan  manusia,  hal  ini 

harus disadari dan diperhatikan dengan baik oleh guru bidang studi pada 

umumnya, maupun guru bahasa khususnya. Keterampilan berbahasa merupakan 

aspek  penting dalam  belajar  bahasa  termasuk  dalam  belajar  bahasa  asing, 

khususnya bahasa  Arab. Dalam mempelajari  bahasa Arab, ada empat  kemahiran 

yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, yaitu: kemahiran mendengar, 

berbicara, mambaca dan menulis. Keempat kemahiran tersebut saling mendukung 

satu sama lain dalam mencapai kemampuan berbahasa seseorang, begitu juga 

kemahiran menulis.  

 Dalam pembelajaran bahasa Arab siswa masih mengalami beberapa 

hambatan, antara lain siswa belum benar-benar menguasai kemahiran – kemahiran 

bahasa lainnya. Misalnya: siswa mengalami kesulitan dalam membaca tulisan 

Arab, hal itu akanberpengaruh terhadap kamahiran menulisnya. Sedangkan dalam 

                                                           
 3Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), 

hlm. 73. 

 4Syamsuddin  Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,  (Yogyakarta:  Pokja  

Akademik, 2006), hlm. 82. 
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kemahiran kitabah sendiri, hambatan yang dihadapi adalah banyak siswa yang 

belum mengenali/menguasai kosa kata bahasa Arab. 

 Maka dari itu metode merupakan  satu  rencana menyeluruh  mengenai  

penyajian  bahasa  secara  sistematis  berdasarkan pendekatan  yang  ditentukan. 

Tidak  semua  metode  dapat  digunakan  pada setiap  materi  pembelajaran.  Oleh  

karena  itu,  seorang  guru  harus  dapat memilih  metode  yang  tepat  dengan  

materi  pembelajaran  yang  akan disampaikan. 

Di MTs Asy Syafi’iyahPecangakan Comal, ada sebagian siswa lulusan 

dari SD, ada beberapa siswa yang berasal dari MI, sehinggasiswa yang lulusan 

dari SD memiliki pengalaman belajar bahasa Arab sedikit. Hal ini tentu sangat 

berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran bahasa Arab di Sekolah tersebut. Di 

MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan Comal, ada siswa yang merasa malas ketika 

pelajaran bahasa Arab karena pelajarannya susah dimengerti atau susah dipahami. 

Sehingga ketika anak sudah merasa malas pelajaranpun akan semakin susah 

dimengerti atau dipahami. Dari sinilah seorang guru harus pintar-pintar memilih 

sebuah metode atau cara pembelajaran yang menarik supaya siswa tertarik untuk 

mengikuti pelajarannya, salah satumetode yang dapat digunakan yaitu dengan 

menggunakan metode imla’ dengan menggunakan metode ini diharapkan siswa 

menyukainya sehingga pembelajaranpun akan semakin aktif dan menyenangkan.5 

                                                           
5 Hasil Observasi, dan wawancara kepala sekolah yang dilakukan peneliti di MTs Asy 

Syafi’iyah Pecangakan Comal, Pada Tanggal 3 Juli 2017   
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 Problem pengajaran bahasa Arab disini adalah persoalan-persoalan atau 

permasalahan dalam proses belajar mengajar bahasa Arab, khususnya yang 

berasal dari siswa SD, maupun yang dari MIMereka masih kesulitan dalam 

membaca dan menulis, khususnya apabila di bacakan terlalu cepat siswa tidak 

memahaminya. Dan juga tidak dari segi siswanya saja melainkan dari gurunya 

juga, di MTs Asy Syafi’iyahPecangakan Comaldari cara mengajarnya yang 

menggunakan basis santri atau pesantren, banyak anak yang belum menguasai 

pembelajaran bahasa Arab dengan baik, sehingga siswa kesulitan memahami apa 

yang di bacakan atau di terangkan gurunya. 

 Maharah kitabah atau menulis merupakan kegiatan untuk mendapatkan 

makna dari yang tertulis dalam teks. di MTs Asy Syafi’iyahPecangakan Comal 

khususnya kelas VII pengajarannya yang menggunakan basis pesantren seperti : 

guru membacakan materi pelajaran dan langsung mengartikan tanpa di ajarkan 

kosakatanya terlebih dahulu padahal masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam membacanya maupun pemahaman kosakatanya, sehingga anak 

cenderung pasif ketika pelajaran bahasa Arab.6 

 Dalam pembelajaran bahasa Arab, salah satu metode yang dapat 

digunakan  adalah  metode  imla’.  Dalam  metodeini siswa  diajarkan  untuk  

terampil  menulis, juga  dilatih  untuk mengembangkan  keterampilan  mendengar,  

mengeja  serta  membaca  tulisan Arab. Dengan penggunaan metode  imla  ini, 

diharapkan dapat meningkatkan kemahiran kitabah siswa.  

                                                           
6 Hasil Observasi, dan wawancara kepala sekolah yang dilakukan peneliti di MTs Asy 

Syafi’iyah Pecangakan Comal, Pada Tanggal 3 Juli 2017   
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 Maharah kitabah atau menulis merupakan kegiatan untuk mendapatkan 

makna dari yang tertulis dalam teks. Untuk keperluan tersebut, selain harus 

menguasai bahasa yang digunakan, seorang penulis perlu juga mengaktifkan 

berbagai proses mental dalam sistem kognisi.Adapun yang menghambat proses 

pembelajaran kitabah misalnya faktor peserta didik yang kurang memahami huruf 

hijaiyah dan kosakata, maupun dari guru yang melaksanakan pembelajaran, akan 

tetapi faktor gurulah yang sebenarnya paling menentukan proses 

pembelajarankitabah karena riwayat pendidikan seorang guru yang mengajar 

bahasaArab sangat menentukan keberhasilan peserta didiknya. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, selanjutnya dijabarkan menjadi 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Implementasi metode imla’ dalam pembelajaran maharoh 

kitabah bahasa Arab di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan Comal? 

2. Bagaimana Problematika metode imla’ dalam pembelajaran maharoh 

kitabah bahasa Arab di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan Comal? 

C. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan implementasi metode imla’ dalam pembelajaran 

maharoh kitabah Bahasa Arab  di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan 

Comal. 
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b. Untuk mendeskripsikan problematika metode imla’ pembelajaran 

maharoh kitabah Bahasa Arab di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan 

Comal.  

D. Kegunaan Penelitian 

a. Memberikan  kontribusi  pemikiran  bagi  lembaga  pendidikan 

khususnya di MTs Asyafi’iyah PecangakanComal dalam langkah 

perkembangan pendidikan  khususnya  dalam  bidang metode 

pembelajaran bahasa arab.  

b. Untuk menumbuhkan minat belajar siswa di MTs Asy Syafi’iyah 

PecangakanComalterhadap pembelajaran bahasa Arab.  

c. Untuk  menambah  wawasan  dan  keilmuan  penulis  yang  berkaitan 

dengan metode pembelajaran bahasa Arab di MTs Asy Syafi’iyah 

Pecangakan Comal. 

E. Tinjauan pustaka  

1. Skripsi yang ditulis oleh Nur Faizah dengan Judul ”Implementasi Metode 

Imla’ Untuk Peningkatan Keaktifan Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII A 

MTs Negri Seyegan”. Skripsi ini membahas bagaimana proses pembelajaran 

kitabah menggunakan metode imla di kelas VII A MTs Negri Seyegan. 

Dalam skripsi ini banyak problem yang di hadapi dikarenakan siswa kurang  

terbiasa menulis imla’, guru  kurang  fasih  ketika  membacakan  materi  

imla’,  siswa  kurang mengetahui  kaidah  tulisan  Arab,  serta  minat  siswa  

yang  kurang  dalam mengikuti pelajaran imla’. Akan tetapi semua dapat di 
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selesaikan tanpa ada hambatan, juga adanya peningkatan minat belajar 

siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab ketika menggunakan metode 

imla”.7 

2. Skripsi yang ditulis oleh Nur Aini Muzakkiyah dengan Judul ”Penggunaan 

Metode Imla’ Untuk Peningkatan Maharah Al-Kitabah Siswa Kelas VII 

MTs Negeri Lab UIN Yogyakarta”. Dalam skripsi ini adanya perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi 

treatment dengan  menggunakan metode  imla’ yaitu adanya peningkatan 

kemahiran kitabah bagikelas yang diberi pengajaran dengan menggunakan 

metode imla’ dan kelas  yang  tidak  diberi pengajaran dengan 

menggunakan metode imla’.8 

3. Skripsi yang ditulid oleh Nailil Muniroh, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

membahas tentang “Problematika Maharah al-kitabah di kelas V The 

Comprehensive Islamic Lab School Pondok Pesantren Wahid Hasyim Gaten 

Sleman Yogyakarta tahun akademik 2009-2010”. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah bahwa problematika pembelajaran maharah al-kitabah terdiri 

dari problem linguistic dan non linguistic. Adapun problem linguistiknya 

adalah 1). Kesulitan menyalin tulisan guru yang ada di papan tulis, karena 

tulisannya kurang jelas, 2). Kesulitan dalam penulisan huruf hijaiyah dengan 

bentuk yang bermacam-macam di awal, di tengah dan di akhir kata jika 

                                                           
 7Nur Faizah”Implementasi Metode Imla’ Untuk Peningkatan Keaktifan Belajar Bahasa 

Arab Siswa Kelas VII A MTs Negri Seyegan,“Skripsi Sarjana Pendidikan Bahasa Arab, 

(Yogyakatrta :UIN Sunan Kalijaga, 2014). 

 8Nur Aini Muzakkiyah ”Penggunaan Metode Imla’ Untuk Peningkatan Maharah Al-

Kitabah Siswa Kelas VII MTs Negeri Lab UIN Yogyakarta, “Skripsi Sarjana Pendidikan Bahasa 

Arab, (Yogyakatrta :UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
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tidak ada model tulisan, 3). Kesulitan membedakan huruf-huruf yang bisa 

disambung dan yang tidak bisa disambung, juga tidak ada model tulisan, 4). 

Kesulitan menulis ketika mengerjakan soal, karena mereka tidak tahu 

bagaimana cara menulisnya. Sedangkan problem non linguistiknya adalah 

1). Latar belakang peserta didik yang heterogen, 2). Kurangnya motivasi, 3). 

Kompetensi pedagogic guru tersebut yang masih kurang, 4). Keterbatasan 

fasilitas yang dimiliki, dan 5). Keadaan kelas yang kurang kondusif.9 

4. Skripsi yang ditulis oleh Zhul Fahmy Hasani, Universitas Negeri Semarang, 

membahas tentang “Penerapan Metode Imla’ untuk Meningkatkan 

Keterampilan Keterampilan Menulis Siswa Kelas VIIC MTs 

Muhammadiyah 02 Pemalang”. Hasil dari penelitian tersebut adalah Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Dari data tes dapat diketahui peningkatan yaitu skor rata- rata kelas dari 44 

siswa pada siklus I adalah 61,88 dan pada siklus II adalah 68,46. Dapat 

diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar subjek penelitian dari tiap 

pertemuan. Dalam prosentase peningkatan tersebut adalah 7,81 % dari 

pertemuan I ke pertemuan II. Dan terjadi peningkatan sebesar 2,80 % dari 

pertemuan II ke pertemuan III. Selanjutnya peningkatan 7,44 % dari 

pertemuan III ke pertemuan IV. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

diperoleh hasil bahwa peningkatan keterampilan menulis bahasa Arab 

dengan menerapkan metode imla’ pada siswa kelas VII C MTs 

Muhammadiyah 02 Pemalang adalah sebesar 10,63 %. Hasil analisis data 

                                                           
9 Nailil Muniroh, “Problematika Maharah al-kitabah di kelas V The Comprehensive 

Islamic Lab School Pondok Pesantren Wahid Hasyim Gaten Sleman Yogyakarta tahun akademik”. 

Skripsi Sarjana Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakatrta :UIN Sunan Kalijaga, 2010). 
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nontes juga menunjukkan adanya peningkatan perilaku positif atau 

peningkatan minat dan respon belajar siswa kelas VII C.10 

Hasil penelitian diatas akanpenulis gunakan untuk kajian kepustakaan, 

ada persamaan dari skripsi diatas yaitu dalam pembelajaran bahasa Arab dalam 

pembelajaran kitabah dengan menggunakan metodeimla’, dan perbedaan 

pembatasan penulis yaitu terletak pada subjek peneliti yang akan diteliti yaitu 

siswa kelas VII MTs Asy Syafi’iyah yang mana siswa belum begitu mengenal 

bahasa Arab. Dimana yang dimaksud kitabah dalam peneliti adalah menulis 

huruf – huruf Arab sederhana untuk tingkat pemula, akan tetapi peneliti 

fokuskan pada implementasi metode imla’ dalam penulisan tentang huruf dan 

kosa kata bahasa Arab, secara sederhana untuk tingkat pemula. 

a. Kerangka Berfikir 

Dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya maharah kitabah 

memerlukan beberapa teknik dan proses. Karena bahasa Arab bukanlah 

bahasa yang dipergunakan sehari-hari khususnya bagi bangsa Indonesia. 

Sebagai bahasa yang hidup, bahasa Arab yang baik berbentuk klasik 

maupun modern mempunyai peranan yang sangat penting dalam bidang 

agama Islam, ilmu pengetahuan dan hubungan internasional. Peranannya 

juga sangat penting dalam pembinaan dan pengembangan kebudayaan 

nasional. 

                                                           
10Zhul Fahmy Hasani,“Penerapan Metode Imla’ untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menulis  Siswa Kelas VII C  MTs Muhammadiyah 02 Pemalang”.Skripsi Sarjana Pendidikan 

Bahasa Arab, (Universitas Negeri Semarang 2010). 
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Dalam persepektif komunikatif, seorang guru bertanggung jawab 

melatih pembelajaran dalam menguasai keterampilan dalam 

menyampaikan pesan dalam bentuk tertulis. Standar penilaian kitabah 

dalam perspektif pendekatan tradisional dalam pembelajaran bahasa 

adalah akurasi linguistik (al-diqqah al-lugawiyah) dan menghindari 

kekeliruan (tajannub al-akhtha), sementara standar penilaian kitabah 

dalam perspektif pendekatan komunikatif adalah kemampuan untuk 

menyampaikan pesan.11 

Seseorang yang mempelajari bahasa asing, misalnya bahasa Arab 

di sekolah formal, madrasah, pesantren, akademik dan perguruan tinggi 

tergolong sebagai orang yang berkepandaian khusus, dapat dikatakan 

bahwa orang Indonesia yang besar minatnya untuk mempelajari bahasa 

Arab pastinya banyak menemui problematika kebahasaan yang harus 

diatasinya sendiri baik yang bersifat linguistik seperti mengetai tata 

bunyi, kosakata, tata kalimat, dan tulisan maupun yang bersifat non 

linguistik seperti yang menyangkut segi sosio-budaya.12 

Skema proses pembelajaran maharah kitabah 

 

 

 

 

                                                           
11 Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab Dalam Perspektif Komunikatif, 

hlm 59 
12 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm 65 

Problematika 

Pembelajaran 

Maharah Kitabah 

Pelaksanaan 

Pembelajaran Maharah 

Kitabah 

Solusi dan Tujuan 

Pembelajaran Maharah 

Kitabah 
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F. Landasan Teori 

 Metode Imla’ merupakan metode  dimana  dalam  pembelajaran  siswa 

menulis kata/lafadz berbahasa Arab baik dengan cara guru membacakan materi 

atau melihat teks terlebih dahulu kemudian siswa menulis kembali dibuku catatan 

mereka  atau  papan  tulis.  Metode  imla’  ini  melatih  siswa  pada  ejaan.13 

1. Tujuan metode imla’ ini adalah untuk melatih semua panca indra siswa 

untuk menjadi aktif, agar siswa terampil dalam menulis kata-kata dan 

kalimat-kalimat dalam bahasa arab, serta menguji pengetahuan peserta didik 

tentang penulisan kata-kata yang telah diajarkan, serta memudahkan siswa 

untuk bisa mengarang dalam bahasa arab dengan menggunakan bahasa 

mereka sendiri. 

2. Langkah – langkah penggunaan metode imla’. 

Pemberi appresiasi sebelum memulai pelajaran agar konsentrasi siswa 

terpusat pada materi yang akan dipelajari, dan apabila imla dilakukan secara 

tertulis, maka langkah yang akan ditempuh adalah : 

1. Guru menulis materi terlebih dahulu untuk diperhatikan para siswa. 

2. Guru membacakan materi tersebut, kemudian meminta siswa untuk 

membacakan kembali materi tersebut dengan baik dan benar. 

3. Setelah siswa membaca materi tersebut, siswa diminta untuk mencatat 

apa yang telah dibaca tersebut dalam buku catatannya dengan benar 

dan rapih. 

                                                           
 13 Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab ( Malang: Misykat, 2003), 

hlm. 76. 
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4. Sesudah siswa mencatat materi imla’ tersebut hasil pekerjaan siswa 

dikumpulkan untuk diperiksa dan diberi nilai. 

 Jika imla’ dilakukan dengan cara  guru membacakan materinya kepada 

siswa secara lisan, maka langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai 

berikut : 

1. Appresiasi untuk menarik perhatiann siswa. 

2. Guru membacakan materi imla’ perlahan-lahan kepada siswa, dan 

setelah mereka mendengarkan materi tersebut, siswa diminta untuk 

menulis kembali materi yang telah dibacakan tersebut pada buku 

catatannya. 

3. Guru mengumpulkan semua pekerjaan siswa untuk diperiksa dan 

dinilai. 

4. Berdiskusi dengan siswa tentang materi yang baru selesai dikerjakan, 

dan meminta salah seorang diantara siswa untuk menuliskan di papan 

tulis atau di computer dan guru membetulkan secara keseluruhan. 

5. Post tes untuk mengevaluasi apakah tujuan yang akan dicapai dalam 

materi imla’ tersebut sudah tercapai atau belum, jika belum maka 

perlu pengulangan dan perbaikan-perbaikan.14 

 Dalam  landasan  teori  ini  akan  dibahas  mengenai  teori-teori  yang 

berkaitan dengan variabel-variabel yang berkaitan dalam pokok 

permasalahan dan  yang  berkaitan  dengan masalah  tersebut,  sehingga  

nantinya  dapat menjadi acuan dalam memecahkan masalah tersebut.  

                                                           
 14 Wa muna, Metodologi pembelajaran bahasa arab, ( Yogyakarta : Teras Perum POLRI 

Gowok Blok D 3 No. 200, 2011 ), hlm. 72-73. 
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3. Tinjauan Metode Pembelajaran   

 Faktor  yang  sangat  penting  dalam  kegiatan  pembelajaran  adalah 

metode  pembelajaran yang  digunakan.  Metode  secara  umum  adalah 

segala  hal  yang  termuat  dalam  setiap proses  pengajaran.  Metode  juga 

dapat dimaknai sebagai cara atau jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan  

pendidikan. 15 

 Dalam  pengertian  luas,  metode  pembelajaran mencakup  perencanaan  

dan  segala  upaya yang  bisa  ditempuh  dalam rangka  pencapaian  tujuan  

pembelajaran  secara  efektif  dan efisien. Metode yang akan digunakan 

harus dipilih sesuai dengan bahan pelajaran (materi) yang  akan 

disampaikan oleh guru untuk mencapai  tujuan yang telah dirumuskan.  

 Proses belajar mengajar merupakan proses  interaksi edukatif antara guru  

yang  menciptakan  suasana  belajar  dan  pelajar  yang  memberi respons  

terhadap usaha guru  tersebut. Oleh  sebab  itu, metode mengajar yang baik 

adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar bagi pelajar,  dan  

upaya  guru  dalam  memilih  metode  yang  baik  merupakan upaya  

mempertinggi  mutu  pengajaran/pendidikan  yang  menjadi tanggung 

jawabnya. 

4. Keterampila imla’ 

 Imla’ adalah kategori menulis yang menekankan rupa/postur huruf dalam 

membentuk kata – kata dalam kalimat. Menurut mahmud ma’ruf metode 

                                                           
 15 Abdul Hamid, Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), hlm.3. 
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imla’ adalah menulis huruf – huruf sesuai posisinya dengan benar dalam 

kata-kata untuk menjaga terjadinya kesalahan makna. Ada bebrapa macam 

cara yang harus di perhatikan antara lain:  

1. Imla’ menyalin ( al-imla’ al-manqul ) 

Imla’ menyalin adalah memindahkan tulisan dari media tertentu 

dalam buku pelajaran. Imla’ ini juga lazim disebut al-imla’ al-

mansukh sebab dilakukan dengan cara menyalin tulisan. Imla’ ini 

cocok diberikan kepada pemula. 

2. Imla’ mengamati ( al-imla’ al-manzhur ) 

Imla’ mengamati adalah melihat tulisan dalam media tertentu dengan 

cermat, setelah itu dipindahkan kedalam buku pelajarantanpa melihat 

lagi tulisannya. 

3. Imla’ menyimak ( al-imla’ al-istimai ) 

Imla’ menyimak adalah mendengarkan kata-kata / kalimat / teks 

yang dibacakan lalu menulisnya 

4. Imla’ tes ( al-imla’ al-ikhtibari ) 

Imla’ tes adalah untuk mengukur kemempuan dan kemajuan para 

pelajar dalam imlak yang telah mereka pelajari pada pertemuan – 

pertemuan sebelumnya. Maka kemampuan yang diukur mencakup 

unsur-unsur kemampuan dasar seperti yang sudah dijelaskan.16 

 

 

                                                           
 16Chaedar Alwasih, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Bandung : PT. REMAJA 

ROSDAKARYA 2013 ), hlm. 151-153. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

adalah penelitian yang dilakukan dalam situasi alamiah akan tetapi 

didahului oleh semacam intervensi (campur tangan) dari pihak peneliti. 

Intervensi ini dimaksudkan agar fenomena yang dikehenaki olehpeneliti 

dapat segera tampak dan diamati. Dengan demikian menjai semacam 

kendali atau kontrol parsial terhadap situasi di lapangan.17 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif peneliti berperan sebagai instrumen 

penentudari keseluhan skenario penelitian.18Akan tetapi instrumen non 

manusia juga dipergunakan dalam penelitian ini. Pada dasarnya metode dan 

instrumen penelitian saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. 

Jika metode pengumpulan data menggunakan variasi metode seperti 

wawancara, observasi dan lain-lain, maka instrumen penelitian adalah 

pelengkapnya. Instrumen penelitian adalah alat bantubagi penelitidalam 

mengumpulkan data. Kualitas instrument akan menentukan kualitas data 

yang terkumpul.19 

 

 

 

                                                           
 17Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 2. 

 18 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm.163. 

 19Nurul, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan; Teori Dan Aplikasi, 

(Jakarta:Bumi Aksara, 2006), hlm.  168. 
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3. Sumber Data 

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumbernya 

secaralangsung, dan yang menjadi sumber data primer adalahguru 

bidangstudi bahasa Arab dan siswa kelas VII MTs Asy Syafi’iyah 

Pecangakan Comal  

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari data yang 

sudahada danmempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti 

atausumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi data-data 

yangdiperlukan oleh data primer. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a.  Metode Observasi 

 Metode observasi yaitu metode penggumpulan data yang 

menggunakan penagamatan terhadap obyek penelitian yang dilaksanakan 

secara langsung maupun tidak langsung.20 

 Dalam hal ini peneliti akan mencari informasi yang berkaitan 

dengan pembelajaran bahasa Arab yang ada di MTs Asy Syafi’iyah 

Pecangakan Comal untuk mengetahui secara mendalam bagaimana proses 

dan pelaksanaannya dalam kegiatan belajar dan mengajar. 

b.  Metode Wawancara 

  Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan 

interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.21Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan sekolah tersebut, serta 

                                                           
 20Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Peneltian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 58. 

 21Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitianhlm. 62. 
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proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab siswa di MTs Asy 

Syafi’iyah Pecangakan Comal, problematika apa yang dihadapi siswa di 

MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan Comal dan upaya apa untuk mengatasi 

problematika tersebut. Untuk mendapatkan data tentang ini peneliti 

bertanya kepada kepala Sekolah, guru bahasa Arab dan bertanya kepada 

siswa. 

Untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya, letak 

geografis, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana, visi dan misi, 

Struktur organisasi, dalam hal ini peneliti bertanya kepada kepala sekolah, 

guru, karyawan dan siswa untuk mendapatkan data-data yang akan peneliti 

gunakan sebagai bahan pembuatan skripsi.  Dalam wawancara banyak 

siswa yang bertanya – tanya utuk apa diwawancara dan ada siswa yang 

merasa senang ketika diwawancarai ada juga yang gugup ada yang santai, 

penulis akan memasukkan data yang berguna untuk penelitian dan yang 

akan diteliti. 

c.  Metode Dokumentasi 

  Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat 

atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan 

dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti : monografi, catatan-

catatan serta buku-buku peraturan yang ada.22 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang: Latar Belakang, 

struktur organisasi, data guru, karyawan dansiswa MTs Asy Syafi’iyah 

                                                           
 22Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, hlm. 66. 
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Pecangakan Comal dan data mengenai program - program di MTs Asy 

Syafi’iyah Pecangakan Comal yang direncanakan dalam rangka 

keberhasilan pembelajaran, khususnya pembelajaranbahasa Arab. 

5. Analisis Data  

 Menurut Miles dan Huberman menyatakan bahwa analisis data kualitatif 

menggunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah teks yang 

diperluas atau yang dideskripsikan. Sementara itu, untuk memproses analisis 

data dalam model Miles dan Huberman, dapat melalui tiga proses, yaitu: 

a. Reduksi Data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfomasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lokasi penelitian. Reduksi data ini 

berlangsung secara terus-menerus selama kegiatan penelitian yang 

berorientasi kualitatif berlangsung. 

b. Penyajian Data disini merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dengan melihat penyajian data, peneliti akan dapat memahami 

apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas 

pemahaman yang didapat peneliti dari penyajian tersebut. 

c. Penarikan Kesimpulan Proses yang ketiga ini peneliti mulai mencari arti 

benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi.23 

 

                                                           
 23M Djunaedi Ghony & Fauzan Almanshur, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

CV Alfabeta, 2005), hlm. 306-309. 
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H. Sistematika Penulisan 

 Penulis memberikan sistematika yang berfungsi sebagai pedoman 

penyusunan laporan penelitian sebagai berikut: 

 Bab I Pendahuluan, yang berisikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 Bab II Pembelajaran bahasa Arab maharoh Al-kitabah dan metode Imla’. 

Pada Sub Bab Pertama berisi tentang, pengertian pembelajaran bahasa arab, 

tujuan pembelajaran bahasa Arab, metode pembelajaran bahasa Arab, 

problematika pembelajaran bahasa Arab. Sub Bab Kedua adalah Al-kitabah berisi 

tentang : Pengertian maharoh Al-kitabah, macam-macam maharoh Al-kitabah, 

tahap-tahab maharoh Al-kitabah, tujuan maharoh Al-kitabah, metode maharoh Al-

kitabah, problematika maharoh Al-kitabah. Sub Bab Ketiga adalah metode imla’ 

yang berisi tentang pengertian metode imla’, tujuan pembelajaran metode imla’, 

nilai pembelajaran metode imla’, langkah-langkah pembelajaran metode imla’. 

Bab III Implementasi metode imla’ dalam pembelajaran kitabah bahasa Arab 

di MTs Asy Asyafi’iyah Pecangakan Comal. meliputi. Sub Bab Pertama adalah 

gambaran umum MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan comal, yang berisi tentang 

sejarah berdirinya MTs Asy Syafi’iyah pecangakan comal, visi dan misi MTs Asy 

Syafi’iyah Pecangakan comal, struktur organisasi madrasah, keadaan guru dan 

karyawan, data siswa MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan comal, sarana dan 

prasarana. Sub Bab Kedua Implementasi metode imla’ dalam pembelajaran 

maharoh kitabah bahasa Arab di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan Comal. Sub 
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Bab ketiga adalah Problematika metode imla’ dalam pembelajaran maharoh 

Kitabah bahasa Arab di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan Comal. yang berisi 

tentang problematika pembelajaran maharah kitabah berdasarkan faktor linguistik, 

problematika pembelajaran maharah kitabah berdasarkan faktor non linguistik. 

Bab IV Sub Bab Pertama adalah Analisis implementasi metode imla’ dalam 

pembelajaran maharoh kitabah bahasa Arab di MTs Asy Syafi’iyah pecangakan 

comal. Sub Bab kedua adalah Analisis Problematika metode imla’ dalam 

pembelajaran maharoh kitabah bahasa Arab di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan 

Comal. yang berisi tentang analisis pembelajaran maharah kitabah berdasarkan 

faktor linguistik, dan analisis pembelajaranmaharah kitabah berdasarkan faktor 

non linguistik. 

 Bab V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Keimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis paparkan, maka 

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi Metode Imla’ Dalam Pembelajaran Maharoh Kitabah Bahasa 

Arab di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan Comal. Dalam pembelajaran bahasa 

Arab kelas VII di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan Comal siswa mengalami 

kesulitan dalam materi imla’ ketika guru mengimla’kan siswa mengalami 

kesulitan, karena dalam pembelajaran maharah Al-kitabah yaitu siswa di 

didik supaya mampu menulis teks Arab dengan baik dan benar, baik 

mencontoh buku paket, yang diimla’kan maupun yang dilafalkan, baik itu 

kosakata maupun kalimat bahasa Arab tentang materi yang sudah diajarkan.  

Pembelajaran bahasa Arab merupakan pembelajaran yang tidak mudah 

bagi anak yang lulusan dari SD karena bagi mereka bahasa Arab merupakan 

pelajaran baru dan merupakan Bahasa Asing sihingga ada yang mengalami 

kesulitan. 

Pada proses pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran bahasa Arab 

berjalan  dengan baik walaupun ada kendala atau hambatan yang dihadapi, 

namun semuanya bisa diatasi dengan baik. Dalam pelaksanaan guru 

menggunakan metode langsung, qawaid nahwu dan imla’. Begitu juga halnya 

pada saat proses pelaksanaan pembelajaran maharah kitabah. 
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2. Problematika Metode Imla’ Dalam Pembelajaran Maharoh Kitabah Bahasa 

Arab di MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan Comal, ada beberapa kendala baik 

secara linguistik dan non linguistik. Kendala linguistik diantaranya: 

a. Kurang mengenali bentuk tulisan huruf Arab 

b. Siswa kesulitan dalam membedakan huruf hijaiyah 

c. Siswa belum memahami kedudukan dalam bahasa Arab 

Sedangkan kendala yang dilihat dari non linguistic diantaranya: 

a. Adanya latar belakang pendidikan siswa sebelum masuk MTs Asy 

Syafi’iyah Pecangakan Comal 

b. Kurangnya minat dan motivasi terhadap mata pelajaran mata pelajaran 

bahasa Arab, karena siswa beranggapan mata pelajaran bahasa Arab itu 

susah. 

c. Alokasi waktu yang kurang. 
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B. Saran-saran 

Agar proses pembelajaran bahasa Arab dalam maharah Al-kitabah 

menjadi lebih baik dan optimal serta prestasi belajar mencapai hasil yang 

maksimal, maka penulis menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk guru mata pelajaran Bahasa Arab, yaitu hendaknya mengajarkan 

kitabah dengan mengenalkan kosakata-kosakat terlebih dahulu, agar siswa 

mengerti dan mengenal huruf Arab selain itu guru hendaknya memberikan 

kosakata setiap pertemuan untuk dihafalkan dan disetorkan agar siswa 

terbiasa membaca sehingga mengerti setiap bentuk huruf ataupun kata, dan 

dalam proses pembelajaran hendaknya guru memberikan dorongan 

semangat dalam belajar agar siswa semangat dalam belajar, juga lebih 

memperhatikan keadaan siswa agar konsentrasi siswa lebih terfokus pada 

waktu kegiatan belajar sedang berlangsung. 

2. Untuk siswa-siswi MTs Asy Syafi’iyah Pecangakan Comal, yaitu 

hendaknya siswa menciptakan suasana harmonis dan menyenangkan baik 

dengan guru maupun dengan teman lainnya agar suasana belajar lebih 

efektif, siswa membentuk kelompok belajar sehingga apabila mengalami 

kesulitan dalam belajar bisa berkonsultasi dan diatasi bersama. 
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